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PENGKAJIAN SISTEM USAHATANI TIRPADU 'l',/\‘NAlV‘IAN PADI SAWA“
DAN I‘ICNGGICMUKI\N SAPI POTONG |
1, Affandhy dan A, Rasyid

U. Umiyasih, Avvog, D B Waono.

"I I;L""I‘ll,/tl"

dilaleukan secara terintegrasi dajay,

Peningkatan produktivitas sapt polong dapat
suatu sistem usahatani dengan tanaman pangan. ['nt uk itu telal dilakukan fe.

gratan pengkajan berupa merodukst teknolog pemanfiatan 1’-’”/’”’.'1 padi berup,
dedak dan jerami fermeniast sobagar pakan basal penggen ukan sapi potong. Peng.
kanan dilakukan di Kecamatan Padang, Kabupaten Lumajang dengan membay.
dingkan produktivitas sapi potong antara yang digemuk an menggunakan poly
introduksi dengan pola peternak. Jumlah responden yang dilibatkan dalam pengly-
Jian ini adalah 15 orang dengan Jumlah sapi 30 ekor. Parameter yang diamati melj-
puti pertambahan berat badan havian (PBBH). konsumst zat-zat nutrisi ransum,
input-output usaha serta respon terhadap teknologi yang dikaji. Analisis data teknijs
dilakukan dengan wi ratarata aan single covariate dengan wi BNT. Parameter
sosial dengan analisa diskriptif dan efisiensi elkonomi dengan perhitungan B/C ratip,
Hasil pengkajian menunjulkan bahwa teknologi introduksi berupa pemberian
Jerami fermentasi dan pemenuhan ransum dengan bahan baku dedak mampu
meningkatkan PBBH (dari 0.364 kefelor/hari menjadi 0, 710 kglekor/hari) dan B/C
ratio dari 1,01 memyjadi 1,64. Hasil pengamatan terhadap pelaksanaan pengkajian
menunjukkan, bahwa secara Jeseluruhan teknologi yang diintroduksikan menda-

patkan respon yang cukup memuaskan dari para responden.

Kata kunci * sapi, padi, sawah, penggem ukan, daging.

ABSTRACT

ity could be done by in tegrating in farming system
-m of introduction about paddy waste (rice
cattle. The assessment
roduc:

Increasing beef cattle productis
using food crops. An assessment in the for
brand and paddy straw fermenta tion) as basal ration for beef
was held at sub district Padang, district Lumajang compared to beef cattle p
tivity fattening by introducing a. smallholder farmer patterns. Respondents 1n this
assessment were 15 farmers with total beef cattle 50 heads. Parameter examined
were daily gain, consumption of nutrition ration, input — output of effort and res’
ponse of assessment technology. The analysis of technical data using mean test an
single covariate with BNT test, social parameter by description analysis and eco
nomic efficiency by B/C ratio. Results of this assessment showed that introduction
technology could increase daily gain from 0.364 to 0.710 kg/head and B/C ratio from
1.01 to 1.64. The result of this assessment activity showed that introd uction techno’
logy seemed get well response from farmers.

Key words - beef cattle, paddy, rice field, fattening
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PIENDAHULUAN

enyediaan dagnng dari usaha penggemulklkan sapi potong di

pemenuhan dagig Nasional adalah cukup b“m”_"v‘”l-:nwﬂ'
kenyataan bahwa Jawa Timur m(:rl,xpnk::'n H:'ll'lln '1m
lengan jumlah populasi 36% dari populasi r’h:qi:;.lf:l;
diantaranya  dibudidayakan  dalam kundiﬂi(.us:]ni;lq

I\'(mtrlhusi p
¢ bag target
kan oleh adanya
ama sapl potong
1098). yang 0%

Timu
d“ "njuk
adang Ut

(‘.\nnllllll '
an rakyvat.

ppm'nnl;.
"saha ]H‘h‘l'll.‘l]i:

madukan budidava sapi ¢
vang menjad (ulang pungEung
;i,};vlul;x secara tradisional dengan
rendah (penuhikan lahan vang sempit,
wawasan agribisnis,

Galah satu faktor pe

ppoduktl\'uns sapi potong adalah pakan. P
Litas yang memenuhi persyaratan saat ini sudah semakin sulit karena sebagian

besar Jahan Yang cebelumnya merupakan Jahan berpotensi sebagai sumber hijauan
telah panyvak yang beralih fungsi. [Keadaan ini karena semakin berat dengan
emakin intensifnya pengolahan sawah akibat tersediannya sarana pengairan yang
secara tidak langsung mempersempit ruang gerak ternak untuk merumput.

Kondis1 yang demikian harus segera diubah melalui berbagai upaya terobosan

yang mampy mengoptimalkan keterpaduan antara dua komponen usaha tani terse-
but sehingga dapa duan yang dimaksud adalah keterpa-

t berjalan sinergis. Keterpa
duan antar kegiatan if sehingga dapat tercipta beberapa

yang berinteraksi posit
bentuk diversifikasi usaha tani baik secara horizontal maupun vertikal yang mampu
meningkatkan produlktivita

s masing-masing kegiatan usaha. Terwujudnya sistem
usahatani yang terpadu antara sub sektor peternakan (sapi potong) dengan sub
eektor pertanian (tanaman pa

di) diharapkan akan dapat lebih meningkatkan pro-
duktivitas lJahan maupun ternak sapinya.

Didalam usaha tani padi-sapi, terdapat potensi limbah tanaman padi (jerami)
yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan sapi dan sebaliknya himbah sapi yang
berupa kompos dapat mendukung usahatani padi. Meskipun pada dasarnya jerami

kan bahan pakan berserat kasar

padi, dedak ataupun limbah pertanian lain merupa
yang rendah (Sutardi, 1995)

tingzi dengan kandungan protein dan daya cerna

namun kualitasnya terutama jerami diketahui telah dapat ditingkatkan melalui

perlakuan fisik, kimiawi atau fermentasi dengan bantuan mikroba (Haryanto et al,
an bahan aditif cawan rumen kerbau

1999) ataupun melalui pembuatan silage deng
dan molases (Thahb, et al, 2000).

diharaiiiigig;::'kag-Sa-m potong dengan rz{n:'sum.l)nsu] berupa .lil'nbah tunamnnlpﬂ‘f
pad o Sd 1mu ’sp,(;t n'wnmgl:utkzm chmensn»dan produktivitas usnhu_tﬂnl ter
cesuni deng;x np 1]-(_.;’:-(; .npxlt m.(:ng}msl]]mn ku:lh‘tus karkas maupun .dagmg Yi“"g
dolam mcmadu{::m Y l];ll fun.sl_m:(;.n. Dengan: diperolehnya teknglﬂgl yang tepat
menunjang t,ercip‘tanuf’d dt((lml] padi penggemukan supl_potong dlhnrupku_n dapat
Spesifik Johacs 11 ya fno e pcngcmb:mggn ugqh:n}mn pcngemukan sapi potong

i lahan sawah yang berorientasi agribisnis.

m rakvat secara aktual adalal usaha peternakan y:
lengan budidaya tanaman pangan l;\}:ﬁ;'l’;:]]"l":é'ln’ﬂ T
. rpaduan
penyediaan dagimg maupun pangan N1 masih
teknologi seadanya, berkemampuan mmjal
jumlah ternak sedikit) serta kurang ber-

nting yang dapat mengakibatkan terjadinya penurunan
enyediaan pakan dalam jumlah dan kua-
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METODOLOGI

| Pengkajian/Penelitian dlaksanakan sccara on farm ada{)txve resea?‘fh- ber.
lokasi di daerah yang beragrockosistem lahan sawah, responden yang dl.hhatkan
dalam kegiatan ini adalah petani yang m.om:ululmn. b}ldl(lny’*a t:ln}iur:lan padi dengay
budidaya penggemukan sapi potong sapl potong di Kecamatan Pa ﬂng'l{abupamn
Lumajang. o '

Kegiatan utama dari pengkajian ini adalah mumhundmgknn produlctivitas
sapi potong yang digemukkan (pertambahan l)crz.xt'bndan harla‘n /(PBBH) serty
pendapatan peternak antara yang menggunakan rakitan teknologi anjuran dengay
vang menggunakan teknologi tradisional. J umlah responden yang dilibatkan dalam
pengkajian adalah 15 KK dengan jumlah sapi antara 10-20 ekor untulk setiap perl,-
kuan dalam luasan lahan persawahan sekitar 20-30 ha.

Untuk menentukan kelompok peternak sasaran pengkajian, sumberdaya lokg)
yang tersedia serta permasalahan yang ada, dilakukan survey menurut Partic-
patory Rural Appraisal (PRA) dengan sumber informasi dinas terkait, kelompok tan;
dan peninjauan lapangan. Secara rinci teknologi yang dikaji pada kegiatan ini ada-
lah sebagai berikut :

Tabel 1. Komponen teknologi dalam perlakuan pengkajian SUT

Perlakuan
Komponen teknologi
Pola Petani ; Pola Introduksi
1. Bibit (sapi bakalan) - Sesuai pilihan peternak,; - Berat badan awal + 250 kg,
sesuat kemampuan modal umur 12, skor kondisi badan 4
s - 5 5 (kurus) dan sehat
2. Kandang ¥ - Sesuai kemampuan ‘ - Disesuaikan dengan
peternak, belum sesuai - kebutuhan
dengan kebutuhan ternak
- i . BE—
3. Pakan i = Pakan hijauan bervariasi - Pakan hijauan berupa
jenis dan jumlahnya rumput, jerami segar atau
jerami yang telah
difermentasi,
- Disesuaikan dengan )
kebutuhan untuk PBBH 0.7
1.0 kg/hari (Ranjhan, 1981 __
- Pakan tambahan berupa - Dedak diberikan mulai awal
dedak atau singkong yang penggemukan dalam jumla
jumlahnya tidak tentu; yang sesuai kebutuhan.
diwaktu panen diberikan
Jumlah banyalk dan
sehaliknya ]
4. Keschatan Sesuai pola peternak . Pemberian obat eacing
. sesuil
vitamin dan mineral ses
~ — kebutuhan — —|
5. Pemasaran < Poternalk } Melalui kelompok ——]
6.  Kelembagaun © Sesuwpolayang sudah ada | - Mengaktifkan kinetd
kelompok melalur
peningkatan frekwenst
pertemuan.
634
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Parameter yvang diamat adalah data tekms bologis (pertambahan ey t
) arat,

PBBH), komposisi dan jumlah konsumst nutvisi ransum, input output
, - .

padan/(
usaha certa respon terhadap teknologn yang dikan. Anaheis rananm meliputi kadar
Pl & - s
qir, bahan kering, dan protem kasar
Lais untuk data tekms bologis adalah up dua ratacrata dan analisia single

Anal

qriate dengan un RNT. Parameter sosial berupa respon peternak dengan analisia

¢ dan efisienst ckonom dengan perhitungan /C ratio,

cara diskriptid

[
L=}
-

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model usahatani tanaman padi sawah dan penpggemukan sapi di lokasi

pengkanan
Hasil pengamatan di lapangan menunukkan bahwa di desa lokasi pengkajian
socara tidak dicadan oleh petam telah berlangsung sistem keterpaduan antara
ssahatani tanaman padi dengan sapi potong. Secari aktual sebagian besar petani
cocara tradisional telah mengetahui dan melakukan pemanfaatan hmbah padi
berupa jerami dan dedak cebagai pakan sapi dan sebaliknya telah pula memanfaat-
kan kotoran kandang (sisa pakan dan kotoran sapi) sebagai pupuk kandang (pukan).
Desa Tanggung yang merupakan lokasi pengkajian mempunyai pola tanam
padi-padi, yang berarti bahwa ketersediaan limbah padi secara melimpah terjadi
pada saat panenan vaitu pada bulan-bulan Februari — Maret, Juni-Juli dan Oktober
- Nopember. Peternak memanfaatkan jerami segar untuk pakan ternak sebagai
penggant: sebagian rumput. Jumlah pemberian tidak tertentu tergantung kemauan
umput. Selain hijauan, sebagian besar peternak

dan kemampuan petani untuk mer
juga telah memberikan dedalk sebagai pakan tambahan. Jumlah dedak yang dibe-

rikan dibandingkan dengan jumlah kebutuhan masih sangat kurang dengan rata-
rata pemberian masing-masing peternak hanya berkisar 250-1000 gr/ekor/hari.

Teknologi pemanfaatan jerami fermentasi yang diintroduksikan, pada awal-
nya zgak sulit diterima oleh peternak karena peternak terbiasa memberikan jerami
pzdi dalam keadaan segar. Hampir sebagian besar peternak responden tidak tega
memberikan jerami yang secara fisik kering dengan kadar air 20% (Soeharto, 1999)

yuk sapl yang digemukkannya. Pada waktu panen, peternak hanya mengambil
Jerami segar seculiupnya tanpa adanya upaya menyimpan sebagai stok pada waktu
pznen habie. Sica panen diambil oleh peternak lain atau diambil oleh pedagang
Jerami untuk memasok kebutuhan usahatani jamur.

Seluin hal tersebut, teknologi introduksi tentang perlunya pemenuhan kebu-
tuhzn nutrsi telah mampu meningkatkan pemberian pakan penguat asal limbah
1;?3;])‘:"2:{’ fjf:lr%;:}dkatul Namun dengan q:l:myu pcnjcl:lsnp pud‘u bcl)eruyu pe}'tta'
Al yang dakukan, sikap terschbut mulan herubah, Sampai akhir pengkajian dike®
tashw bahwa introdules telah mampu meningkatkan persentase pe berian jerami
dan pakan penguat :mingkatkan persentase pemberian )

Komposisi '
posist dan konsumsi zat-zat nutrisi ransum
Hasil pengamat: . 151
sl ten ]iJ{(_n.ganmLan urth.ulup kondisi ransum pada sapi-sapi milik responden
. jeranglj ‘gwn menunjuldean bahwa introduksi telknologi yang berupa peman-
i e jan plenumbahan pakan penguat/konsentrat mampu mengubah kom-~
dan jolon an un; .1h konsentrat meminglkat dari 20% menjadi 30% (% BK ansum)
‘maka iarami me : +* iadi :
{alan jeram) memngkat dar 35% menjadi 55%; menurunkan
635
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q GH% mpn_in([i 3()%.']'0]'!18(1{1]) kOI‘lSumsi

persentase pemberian rumput lapangan d ; ..
P ! skatan konsumsi zat-zat nutrisi rangyp,

perlakuan mengakibatkan terjadinya pening ket sal
Peningkatan konsumsi protein tervjiadi pada kelompok perlakuan yakni sebesar 0,79

kglekor/hari secara nvata (P<0.05) lebih tinggi davipada kulnmp.ol'i kontrol Yang
hanya sebesar 0.63 kg/ckor/hari. Secara vinei data tentang IC()IHI)()S.I'HI dan konsumg;
zat-zat nutrisi ransum masing-masing perlakuan selama penglajian tertera paq,
Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi dan konsumsi zat-zat nutrisi ransum

Perlakuan -
Uraian ----------------------------------------------------------
Pola Petani Pola Introduksi
e Komposisi ransum (%eBID
- hyjauan 80 70
- konsentrat 20 30
*  Komposisi hijauan (%)
- jerami padi segar 30 45
- jerami fermentasi 5 10
- rumput G5 30
- pucuk tebu 0 15
e Konsumsi zat-zat nutrisi
Ransum (kg/ekor/hari)
- BK 9.9 11,2
- PK 0,63 a 0,77b
- Energi 5,50 6,55

Ket: a,b notasi yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan beda nyata P (0,05).

Perubahan komposisi ransum dengan terjadinya peningkatan pemberian jerami
dan pakan penguat terutama dedak padi mengakibatkan secara keseluruhan ransum
mejadi lebih berkualitas. Dalam pengkajian ini diketahui bahwa peningkatan kualitas
ransum mengakibatkan meningkatnya konsumsi PK sebagaimana yang terjadi pada
kelompok introduksi; keadaan ini sesuai dengan pendapat (I{ear], 1982) yang menya-
takan, bahwa pemberian pakan penguat akan meningkatkan konsumsi.

Dibandingkan dengan standar kebutuhan rata-rata untuk sapi — sapi materi
pengkajian, yakni BK sebesar 6,95 kglekor/hari; PK sebesar 0,72 kglekor/hari dan
energi sebesar 4,8 kglekor/hari; maka konsumsi nutrisi pada sapi-sapi kelompok intro”
duksi telah terpenuhi sedangkan pada kelompok kontrol/pola petani terjadi kekw
rangan protein (Ranjhan,1981).

Pertambahan berat badan dan efisiensi penggunaan ransum

Rata-rata berat badan awal sapi-sapi yang digunakan sebagai materi penelitian
berkisar antara 220 kg-330 kg, Hasil pengamatan selama 60 hari pengkajian menut
jukkan, bahwa pola introduksi berpengaruh secara nyata (’<0,05) terhadap nl‘il;
PBBH. Kelompok ternak dengan teknologi introduksi mampu memberikan PBBI

sebesar 0,710 ke/ekor/hari sedangkan kelompok dengan teknologi petani hanya s¢
besar 0,364 kg/ekor/hari.
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Tabel 3. Rata-rata berat badan awal, nilai PBBII dan efisiensi penggu-
naan ransum masing masing perlakuan,

Perlakuan

Uraian
Pola petani Pola Introduksi
e Berat badan awal (Kg) 220-320 220-330
« PBBH (kg/ckor/hari) 0,364 0,710 b
e Efisicnsi penggunaan cnergi Ransum 15,11 9,22
Keterangan : 8,b notasi yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan beda nyata P<0,08.

Efisiensi penggunaan ransum yang merupakan jumlah kg energi ransum
untuk menghasilkan setiap kg PBBH masing-masing adalah 15,11 pada kelompok
Ja petani dan sebesar 9,22 pada pola/teknologi introduksi.

Terpenuhinya konsumsi BK, PK dan energi pada sapi-sapi kelompok teknologi
introduksi secara nyata mampu meningkatkan PBBH hampir 2 (dua) kali lipat.
Kekurangan konsumsi protein pada petani mengakibatkan pertumbuhan tidak
dapat optimal sehingga nilai PBBH yang dicapai rendah. Hal ini sesuai dengan
konsep yang dikemukakan oleh Soeparno (1985) bahwa untuk pertumbuhan ter-
utama pembentukan daging, diperlukan keseimbangan antara konsumsi energi
dengan konsumsi protein. Nilal PBBH yang rendah mengakibatkan penggunaan
ransum untuk menghasilkan setiap satuan penambahan berat badan menjadi

sangat tinggi atau dengan kata lain tidak/kurang efisien.

Nilai ekonomis pemeliharaan
Analisa ekonomi sederhana dari pol

limbah tanaman padi terutama jerami dan
potong selama pengkajian tercantum dalam Tabe

a introduksi dengan memanfaatkan
dedak padi untuk penggemukan sapi
| berikut :

:I‘abel 4. Analisa ekonomi pendapatan masing-masing perlakuan
Parameter Perlakuan
Pola tanam Pola introduksi
* Input (Rp/ekor)
Hijauan 3182,47 2683,01
Konsentrat 976,33 2298,57
Total 4158,80 4981,58
*  Output (Rp/ekor)
Harga dari PBB 4186,00 8165,00
ternak
* Pendapatan 27,20 3183,42
L*___B/C ratio 1,014 1.64 b

Keter, : .
angan a};b notasi yang‘bcrbeda pada baris yang sama menunjukkan beda nyata (P<0,05)
ar E_a per kg hijauan rata-rata Rp 110, harga konsentrat komersil Rp 750, harga dedak
rata-rata Rp 500, harga penambahan berat badan Rp 11.000/kg
Bi : . : : . : :
tiva te]cna};a yang dlmas.ukl\an didalam perhitungan adalah biaya input akibat ada-
dicapaj ?)f)g_‘ }l‘ltrodukm dan nilai output yang dihitung adalah nilai PBBH yang
- Dari Tabel 4 terlihat bahwa teknologi introduksi dapat meningkatkan
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adi Rp. 3183.12 fekor/hari disertai de

90/ckor/hari men)
nﬂﬂn

pendapatan dari Rp 27

peningkatan B/C ratio dart 1.01 menjadi 1,64
Pengaruh teknolog mtroduksi yang mampu meningkatkan nilaj PBR)
ol

sampai hampir 2 (dun) kah hpat {ernyata mampu meningkatkan pendapyg
sebesar Rp 3156.22/ckor/hari dengan peningkatan B/C ratio sebesar 0,63 tlih:mrd."“
’ng

kontrol.
Dengan kata lan, penerapan toknologi ntroduksi pada usaha penggemy),
sap1 potong mampu memberikan keuntungan dari sctiap siklus penggemukan "(’2‘
.

bulan) sebesar Rp 189.375, /ckor.
Respon peternak terhadap teknologi introduksi

Untuk mengetahui sejauh mana respon petani terhadap kegiatan pengkajiap
telah dilakukan wawancara yang hasilnya terinci dalam Tabel 5. '

Tabel 5. Respon peternak terhadap introduksi teknologi
Respon peternak -
Urgian e
Menerapkan Belum menerapkan  Menolak
(%) (%) (%)
- Bibit 80 20 0
- Kandang 80 20 0
- Pakan 100 0 0
- Kesehatan 90 10 0
- Pemasaran/kelembagaan 100 0 0

ceseluruhan introduksi teknologi yang
kan. Rendahnya jumlah peternak yang

akan bibit dan kandang yang lebih rendah dari
ah karena keterbatasan modal yang

Dari Tabel 5 terlihat bahwa secara |

dikaji mendapat respon yang cukup memuas

menerapkan anjuran untuk menggun
aspek teknologi yang Jain semata-mata adal
dimiliki.
Bibit yang disarankan adalah yang mempuny
umur 12 dengan kondisi badan kurus tapi sehat. Sebagian p
gunakan sapi-sapi yang lebih kecil dari standar karena pe
sesuai dengan uang yang dimilikinya saat itus bila uangnya cukup mereka a‘kan
membeli yang besar, Alasan modal juga merupakan alasan belum diperlu_hm)"l
standar ukuran kandang dan pakan terutama pakan penguat yang harus dibeli

ai berat badan minimal 250 kg,
eternak masih meng’

ternak membell sap!

KESIMPULAN
Teknologi introduksi berupa pemanfaatan jerami fermentasi dan p(?meﬂ“{::::
kebutuhan nutrisi dengan menggunakan dedak padi mampu menu?gkﬂl:i‘
pendapatan peternak: terlihat dengan meningkatnya B/C ratio yang dwﬂp;q'mr
. Secara keseluruhan, teknologi yang dikaji mendapatkan respon Y““%. 51’05;H,-i
dari peternalc responden. Namun bimbingan telknis tetap dipc?]“k‘m'“ i
karena teknologi introduksi yang merubah pemberian jeraml segitl

jerami kering nampalknya perlu kesabaran.

men
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PRAKIRAAN DAMPAK

diterapkannya teknolog vang dantroduksikan, diharapkan pelakaa-
rom usahatam terpadu padr sawah dengan penggemukan sapi potong dapat

5 SIS0 . '
padl omal sehingga mampu menekan biava sorta meningkatkan pendapatan
|_L|I“ ::»‘“ e "
o aypeternan

pet

’cn\;ﬂn
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